
































Tabel 4.19 Perbandingan hasil perhitungan program economic dispatch

dengan metode Lagrange Multiplier dan GPSO

Tabel 4.20 Hasil konvergensi studi kasus sistem Mahakam beban=125,1 MW 58













4. Diasumsikan bahwa beban dan biaya bahan bakar selama 1 jam adalah
konstan atau tetap.

5. Diasumsikan bahwa bahan bakar yang digunakan dalam proses
pembangkitan oleh masing-masing unit pembangkit selalu tersedia.













Gambear 2.1 adalah karakteristik input-output unit pembangkit termal yang
dapat dinyatakan sebagai berikut :
1. Input dari pembangkit dinyatakan dalam :
H = Mkal/jam (energi panas yang dibutuhkan), atau
F = Rupiah/jam ( total biaya bahan bakar)
2. Output dari pembangkit dimyatakan dalam :

P =MW (daya).
dengan menggunakan rumus :
F;=R;xH; (22)

dengan :

F; = Persamaan Biaya pcmbangkitan dalam Rp/jam

R; = Harga bahan bakar dalam Rp/Mkal

H; = Fungsi karaktenistik input-output dalam Mkal/jam.

olch kestabilan pembakaran dan masalah desain generator, scbagai comtoh
beberapa unit pembangkit termal tidak dapat beroperasi di bawah 30% dan
kapasitas desain pembangkit. (Wood et al, 1996).







2.2.4 Karakteristik Incremental Heat Rate dan Incremental Fuel Cost

Bentuk lain dari karakteristik pembangkit adalah karakteristik incremental
heat rate, dan karakteristik incremental fuel cost. Karakteristik ini menunjukkan
besarnya kenaikan input energi atau harga bahan bakar tiap ada perubahan pada
Megawatt output unit pembangkit. Kurva dari karakteristik incremental heat rate
atau incremental fuel cost dapat dilihat pada Gambar 2.3 bawah ini, sedangkan
persamaan incremental heat rate dan persamaan incremental fuel cost dapat

dilihat pada persamaan (2.3) hingga (2.6).

Incremental heat rate = 9—@ ( Mk.al ) (2.3)
AP \MWjam

Incremental fuel cost = 55 ( Rup.iah ) (2.4)
AP \MWjam

Jika nilai A sangat kecil maka persaman diatas dapat dinyatakan sebagai berikut:

Incremental heat rate = d—H ( Mk.al ) (2.5)
dP \MWjam
dF /Rupiah

Incremental fuel cost = — (M\:jam) (2.6)

Incremental heat rate (Incremental fuel cost)

?

AH /AP (Mkal/MWjam)
AF /AP ( Rp/MWjam)

B

P; min Pimax  OQutput (MW)

Gambar 2.3 Kurva karakteristik incremental heat rate (incremental fuel cost)
pembangkit termal
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F% =:Pb (2}9)

N
i=1
dengan :

P, =Total daya kebutuhan sistem (MW)

P; = Output daya generator i (MW)
N = Jumlah unit generator yang beroperasi
i = indeks dari banyaknya unit generator yang beroperasi.

Penyelesain masalah economic dispatch adalah menentukan output
masing-masing unit generator yang mensuplai beban dengan biaya yang minimum
dan memperhatikan pertidaksamaan kendala yang harus dipenuhi adalah :

Pimin S'Pp S Piymax (2.10)
dengan :

P; min dan P; .4, adalah output daya minimum dan maksimum generator i.

2.4 Metode Lagrange Multiplier
Fungsi obyektif dari masalah economic dispatch adalah

N
fT=) F(P) 211)
i=1

dengan  F;(P) = a; + b;P; + ¢;P;® (2.12)

Persamaan kendala untuk sistem pembangkit termis dengan mengabaikan

energi yang hilang sebagai rugi-rugi transmisi adalah :

N

ZP,-—PD 0 (2.13)
i=1

Persamaan Lagrange untuk sistem termis menjadi :

L= i Fi(P) + A (P,_-, —iﬂ ) (2.14)
i=1 =1
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Gambar 2.4 Grafik Incremental cost sebagai fungsi beban untuk 3 unit
pembangkit
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Untuk melayani besar beban tertentu pada saat t yaitu Pp, dicoba dulu suatu nilai
misalnya A,. Untuk nilai A, dihitung nilai P;, P,,P; dan seterusnya dihitung
dengan persamaan (2.15),(2.16), dan (2.17) atau secara grafis seperti pada gambar
(2.4). Kemudian dihitung Y%, P; apakah sama dengan nilai P, yang dikehendaki
seperti tersebut diatas.

Jika Yit.P;  belum sama dengan P, maka dicoba nilai 4, = 4, + A1 yang
memberikan nilai PP, ...Py. Kemudian dihitung nilai
) Y apakah sudah sama dengan P, , kalau belum sama diteruskan dengan
nilai A3 dan seterusnya seperti digambarkan oleh flow chart Gambar (3.1) sampai

N P = Pp tercapai .

2.5 Particle Swarm Optimization (PSO)

PSO adalah suatu metode optimasi heuristik modern yang
dipertimbangkan karena metode ini secara praktis digunakan untuk penyelesaian
masalah optimasi non linear. Teknik PSO telah dikembangkan oleh Kennedy dan
Eberhart pada tahun 1995 yang merupakan metode pencarian heuristik yang
relatif baru dimana geraknya diinspirasi oleh perilaku interaksi sosial swarm atau
sekumpulan populasi biologi burung dan ikan. Hal ini diketahui bahwa kumpulan
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2.6 Implementasi GPSO untuk penyelesaian masalah economic dispatch
2.6.1 Initialisasi Posisi dan Velocity pada Individu

Dalam proses inisialisasi akan diperoleh suatu himpunan individu
(kelompok) secara acak, dan struktur individu pada persoalan economic dispatch
terdiri atas himpunan elemen-elemen yaitu output pembangkitan (generation).
Oleh karena itu posisi individu (output generator) i pada iterasi 0 yaitu :

XP = (P{y, - Ply) (2.20)
Dimana n adalah jumlah generator dalam perhitunga economic dispatch.
Sedangkan kecepatan individu (perubahan output generator) i pada iterasi 0 yaitu
Ve = (Ve VL) (2.21)
Dimana dalam permasalahan economic dispatch n adalah jumlah generator,
sedangkan kecepatan individu i merupakan update besarnya pembangkitan pada
semua generator.

Untuk menciptakan suatu kelompok individu yang memenuhi persamaan
dan pertidaksamaan kendala, maka posisi dan kecepatan elemen suatu individu
harus mempunyai satuan yang sama yaitu MW,

Setelah mendapatkan posisi (output generator) awal dari setiap individu,
maka kecepatan dari setiap individu juga dapat diperoleh secara random.
Persamaan berikut digunakan untuk strategi memperoleh kecepatan (perubahan
output generator) awal :
=k ((Pij max — Pij min) < Vi) < k((Pyy max = Pij min) (2.22)
dengan k adalah faktor transisi (pada umumnya bemilai antara [0.01,0.1] ).
Kecepatan elemen ke j dari individu i dibangkitkan secara random dalam
batasannya. Pbest ; awal suatu individu i di set sebagai posisi (output generator)
awal suatu individu i dan Gbest awal ditentukan sebagai posisi dari suatu
individu (output generator) dengan harga dari fungsi obyektif adalah minimum
(Park et al, 2006).

2.6.2 Update Velocity

Untuk memodifikasi posisi dari setiap individu sehingga posisi individu
mengalami perpindahan dari posisinya semula maka perlu dihitung kecepatannya
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2.6.3 Modifikasi Posisi Individu

Posisi pada setiap individu dapat dimodifikasi dengan menggunakan

persamaan di bawah ini sehingga diperoleh individu baru yang dinyatakan dengan
menggunakan persamaan berikut :
Xgti=XxF + v+t (2.25)
Mekanisme penelusuran PSO dengan modifikasi kecepatan dan posisi individu
berdasarkan pada persamaan (2.23) dan (2.25) dapat dijelaskan pada Gambar 2.5
berikut (Park et al, 2006) :
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Gambar 2.5 Mekanisme Penelusuran posisi PSO

Posisi individu yang telah dimodifikasi pada persamaan (2.25) tidak
selamanya memenuhi pertidaksamaan kendalanya. Jika beberapa elemen dari
suatu individu tidak memenuhi pertidaksamaan kendalanya akibat over/under
kecepatan maka posisi individu adalah tetap berada pada titik operasi maksimum
atau minimumnya, maka dapat dirumuskan sebagai berikut :

k . K

: Pij Jika Pyjmin < Pjj < Pijmax
Pij = Pijmin  Jika P < Pijmin
Pijmax  sika P > Pyjmax




























P min tiap unit : 25

Bahan Bakar : MFO

Harga bahan bakar : Rp 38,075 /Mkal

H: 0,08 P? 4+ 2358 P + 16950 Mkal/jam
. PLTU Gresik 1-2

Jumlah unit : 2

P maks tiap unit : 100 MW

P min tiap unit : 60 MW

Bahan bakar : Gas

Harga bahan bakar : Rp 96,1636 / Mkal

H: 5,28 P? + 2136 P + 6000 Mkal /Jam
¢. PLTU Gresik 3-4

Jumlah unit : 2

P maks tiap unit : 200 MW

P min tiap unit : 100 MW

Bahan bakar : Gas

Harga bahan bakar : Rp 96,1636 /Mkal

H: 2,088 P? + 2030,08 P + 240 Mkal /Jam
d. PLTU Paiton 1-2

Jumlah unit : 2

P maks tiap unit : 400 MW

P min tiap unit : 225 MW

Bahan bakar : Batubara

Harga bahan bakar : Rp 42,589 /Mkal

H: 6,18 PZ + 1306,15 P + 388144,168 Mkal /Jam

2.PLTG
a. PLTG Gilimanuk
Jumlah unit : 1
P maks tiap unit : 145 MW
P min tiap unit : 85 MW







P maks tiap unit : 526 MW

P min tiap unit : 263 MW

Bahan bakar : Gas

Harga bahan bakar : Rp 96,1636 /Mkal

H:1,1738 P? + 1097,7115 P + 737,896 Mkal /Jam

. PLTGU Grati

Jumlah blok : 2 blok
Blok 1 : 3 unit GT dan 1 unit ST
Blok 2 : 3 unit GT

P maks tiap unit : 526 MW

P min tiap unit : 263 MW

Bahan bakar : Gas

Harga bahan bakar : Rp 96,1636 /Mkal

H:0,3042 P? + 1855 P + 148332 Mkal /Jam
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Tabel 4.6 Perbandingan tingkat optimum biaya pembangkitan

No. Nama Pembangkit PT.PLN Metode Lagrange
(Persero) Multiplier
Rupiah/jam (Rupiah / jam)

1 PLTU Perak 3-4 35.859.136,8000 14.181.123,7500
2 PLTU Gresik 3-4 92.943.003.4000 56.446.187.1011
3 PLTU Paiton 1-2 140.714.027.4000 87.056.475,9335
4 PLTG Gilimanuk 15.633.331,6000 20.138.519,0000
5 PLTG Pesanggaran 8.461.247.0900 14.119.296,2400
6 | PLTD Pesanggaran 6.741.470,3700 17.005.228,4400
7 PLTGU Gresik 296.739.575,5000 148.980.434,7615
8 PLTGU Grati 50.523.474,3700 233.844.409,1200

Total = 647.615.266,5000 591.771.674,3461

4.1.5.2 Hasil Perhitungan dengan Metode GPSO

Parameter-parameter yang digunakan untuk mengimplementasikan
algoritma GPSO untuk menyelesaikan economic dispatch pembangkit termal
sistem Area [V Jawa-Bali adalah sebagai berikut :

- ukuran populasi : 200

- bobot inertia maksimum (w min) : 0.4

- koefisien akselerasi individu (¢1) : 2

- bobot inertia maksimum (w maks) : 0.9

- koefisien akselerasi kelompok (c2) : 2

- iterasi maksimal : 10.000
Hasil simulasi unit pembangkit termal yang di dispatch dengan menggunakan
metode GPSO dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut :
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Gambar 4.2 (a),(b) Kurva plot GPSO untuk 1000 iterasi

SIS = [ b unil qeneralor |

13"’ 5.9 1080 e 008 = Ik | ¥ mpun | (ﬂ’ namies

PSO Model: Gaussian PSO

Mintemize te - ( bpective function

Mnn.u.
5,
-
I
i
i
—h

o U

Red = Gleba Best

(a) (b)
Gambar 4.3 (a),(b) Kurva plot GPSO untuk 10000 iterasi
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Tabel 4.11 Data Pembangkit Sistem Mahakam

Nama Pembangkit Daya Daya Jenis
terpasang mampu Bahan
(MW) (MW) Bakar

PLTGU Tanjung Batu Unit 1 21,00 21,00

PLTGU Tanjung Batu Unit 2 20,00 20,00 Gas

PLTGU Tanjung Batu Unit 3 20,00 16,00

PLTD Gunung Malang Unit | 4,00 3,2

PLTD Gunung Malang Unit 2 4,00 34

PLTD Gunung Malang Unit 3 4,04 33

PLTD Gunung Malang Unit 4 4,04 3.3 Solar

PLTD Gunung Malang Unit 5 4,04 3.4

PLTD Gunung Malang Unit 6 4,04 3,2

PLTD Batakan Unit 1 6,40 3,80

PLTD Batakan Unit 2 6,40 3,60 Solar

PLTD Keledang Unit 1 5,22 4,0

PLTD Keledang Unit 2 5,22 32

PLTD Keledang Unit 3 5,20 3,6 Solar

PLTD Keledang Unit 4 5,20 32

PLTD Keledang Unit 5 6,40 6,0

PLTD Karang Asam Unit 1 4,04 33

PLTD Karang Asam Unit 2 4,04 34

PLTD Karang Asam Unit 3 4,04 3,3

PLTD Karang Asam Unit 4 4,00 3.3 Solar

PLTD Karang Asam Unit 5 4,04 3.3

PLTD Karang Asam Unit 6 7,60 6,0

PLTD Karang Asam Unit 7 7.60 6,0

Sumber : Data PT PLN (Persero) P3B wilayah Kalimantan Timur
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Unit 12 : F;3(Py;) = 0,13203 P2 + 0.55209P;, + 725,6064
Unit 13 : F3(P;3) = 0,027355 P4 + 7,8031P,5 + 20662,2803
2<Py<4

2<Pp<32

2< P, <36

25 Pi'€ 32

2<P,<6

. PLTGU Tanjung Batu

Unit 14: F,(P,,) = 0,0028722 PZ, + 3,0211P;, + 972,8069
Unit 15: F;5(P;s) = 0,0032433 P% + 3,0106P,5 + 873,0566
Unit 16: F,4(Py¢) = 0,0042618 P + 3,1041P,¢ + 700,061
10<P, <21

10 < P, <20

8< P <16

. PLTD Karang Asam

Unit 17: F,,(Py7) = 0,001119 PZ + 0,014553P;, + 875,1908
Unit 18: F,g(Pyg) = 0,011731 Pj + 0,37494P, ¢ + 879,2868
Unit 19: Fy4(Pys) = 0,0034875 P% + 0,30916P,, + 882,8559
Unit 20: F,o(P20) = 0,015622 P%, + 0,61088P,, + 885,1229
Unit 21: Fy,(P;,) = 0,024078P%, + 1,1324P,, + 865,0272
Unit 22: F,,(P;;) = 0,02434 PZ + 7,6888P,, + 2066,8915
Unit 23: Fp3(P;3) = 0.0095207 PZ; + 1,238P,; + 1407,63732
2<P;<33

2< P <34

2<Pg<33

2< Py <33

2<P,; <33

3<P)p<6

3<Pp<6

























4.2.5.2 Hasil Perhitungan dengan Metode GPSO

Parameter-parameter yang digunakan untuk mengimplementasikan
algoritma GPSO untuk menyelesaikan economic dispatch pembangkit termal
sistem Mahakam wilayah Kalimantan Timur adalah sebagai berikut :

- ukuran populasi : 200

- bobot inertia maksimum (w min) : 0.4

- koefisien akselerasi individu (c1) : 2

- bobot inertia maksimum (w maks) : 0.9

- koefisien akselerasi kelompok (c2) : 2

- iterasi maksimal : 10.000
Hasil simulasi unit pembangkit termal yang di dispatch dengan menggunakan
metode GPSO dapat dilihat pada Tabel 4.17 .
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Lanjutan Tabel 4.19

Metode Lagrange Metode GPSO
No Nama Pembangkit Multiplier
Daya Biaya Operasi/ | Daya | Biaya Operasi/
MW) | pPembangkitan | M) | Pembangkitan
(Rupiah / jam) (Rupiah / jam)
19 | PLTD Karang Asam | 3.3 5.082.506,1145 | 3.3 5.082.506,1145
Unit 3
20 | PLTD Karang Asam | 3.3 5.102.026,3336 | 3.3 5.102.026,3336
Unit 4
21 | PLTD Karang Asam | 3.3 4996.901,3942 | 3.3 4.996.901,3942
Unit 5
22 | PLTD Karang Asam | 4.6 120.90.956,3378 | 3.0 12.018.517,525
Unit 6
23 | PLTD Karang Asam | 6 8.138.596,2599 6 8.138.596,2599
Unit 7
Total 125,1 240.507.114,4095 | 125,1 | 240.376.809,9264

Beberapa kurva hasil simulasi pembangkit termal sistem Mahakam
wilayah Kalimantan Timur menggunakan GPSO dapat dilihat pada Gambar 4.4-
4.7 berikut ini:
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Gambar 4.4 (a),(b). Kurva plot GPSO untuk 100 iterasi
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Gambar 4.7 (a),(b). Kurva plot GPSO untuk 10000 iterasi

Berikut ini adalah tabel perbandingan hasil konvergensi dari metode
Lagrange Multiplier dan GPSO pada perhitungan economic dispatch sistem
pembangkitan tenaga listrik sistem Mahakam.

Tabel 4.20. Hasil konvergensi studi kasus sistem Mahakam beban =125,1 MW

Metode Error dispatch Nilai fitness
(MW) (Rp/jam)

Lagrange Multiplier 0 240.507.114,4095

GPSO 0 240.376.809,9264







biaya pembangkitan metode GPSO dibandingkan data pembangkitan PT
PLN (persero) adalah Rp 225.885,0194 per jam (efisiensi biaya bahan bakar
sebesar 0,09% per jam). Sedangkan tingkat optimum penghematan biaya
pembangkitan dari metode GPSO dibandingkan Lagrange Multiplier adalah
Rp 130.304,4831 per jam (efisiensi biaya bahan bakar sebesar 0,05% per

jam).
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5.2 Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan oleh penulis setelah melakukan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Metode Gaussian Particle Swarm Optimization (GPSO) yang digunakan

pada penelitian ini masih memerlukan penelitian dan pengembangan lebih

lanjut atau dapat juga dikombinasikan dengan metode lain untuk dapat
lebih memperbaiki performansinya.

. Permasalahan economic dispatch pada penelitian ini dapat diperluas
dengan penghitungan rugi-rugi daya transmisi, biaya pemeliharaan dan
perbaikan mesin. Selain itu fungsi obyektif yang meminimumkan total
biaya bahan bakar dapat dikombinasikan dengan fungsi obyektif yang

meminimumkan emisi polutan dari proses pembangkitan.
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3. PLTU Paiton 1-2
P minimum : 225 MW
P maksimum : 800 MW
Persamaan biaya pembangkitan : f= 16530671 97+55627.6*P+263*P?

x fpurva biaya pemb PLT! -2
2.4 T T T T T

221 -

18} "
16} 1
1.4} 4

12F 1

Biaya pembangkitan (Rupiah/jam)

08t i

U . 4 ' 1 1 i L
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Batas Daya yang dibangkitkan (MW)

4. PLTG Gilimanuk
P minimum : 85 MW
P maksimum : 145 MW
Persamaan biaya pembangkitan : f= 5046223.6+92284. 7*P+81 38*P?

s x 104 < LT
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1.8} 4
1.7 J
186} o

151 4
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7. PLTGU Gresik
P minimum : 263 MW
P maksimum : 1578 MW
Persamaan biaya pembangkitan : f= 70955 5+105555*P+1 12.8*p?

x 16° i | PL

)
w
w o,

i
(3}

_.
h

Biaya pembangkitan (Rupiah/jam
N

£
n

600 800 1000 1200 1400 1600
Batas Daya yang dibangkitkan (MW)

o
8

8. PLTGU Gresik
P minimum : 263 MW
P maksimum : 1052 MW
Persamaan biaya pembangkitan : f= 14263605.12+178376.8*P+28 85*P?

2.4
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3. PLTD Gunung Malang Unit 3
P minimum : 2 MW
P maksimum : 3,3 MW

Persamaan biaya pembangkitan : F = 4796112.375+161.667*P+16.51 745%P?

x 10
4.7968 T : T T T —

4.7967 | s

4.7966

T
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4.7965

L
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0 05 1 1.5 = Pk 3 35

Batas Daya yang dibangkitkan (MW)

4. PLTD Gunung Malang Unit 4
P minimum : 2 MW
P maksimum : 3,3 MW

Persamaan biaya pembangkitan : F = 149.29875+1 6974.575%¥P+149.29875*P*
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7. PLTD Batakan Unit 1
P minimum : 2 MW
P maksimum : 3.8 MW

Persamaan biaya pembangkitan : F = 5919384.075+2054.0725*P+69.69*P*

x 10° Kurva biaya pembangkitan PLTD Batakan unit 1

T T Y T T

Biaya pembangkitan (Rupiahfjam)

i i L A A
1 1.5 2 25 3
Batas Daya yang dibangkitkan (MW)

8. PLTD Batakan Unit 2
P minimum : 2 MWP
P maksimum : 3,6 MW

Persamaan biava pembangkitan : F = 6960981.05+28350.375*P+241 A454+p?

x 10°
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Biaya pembangktan (Rupiahfjam)
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11. PLTD Keledang Unit 3
P minimum : 2 MW
P maksimum : 3.6 MW

Persamaan biaya pembangkitan : F = 6129707.575+32649.075*P+236.6125*P>

x 10° Kurva biaya pembangkitan PLTD keledang 3
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12. PLTD Keledang Unit 4
P minimum : 2 MW
P maksimum : 3.2 MW
Persamaan biaya pembangkitan : F = 4172226 45+3174.5175*P+1 §7.29125%p?
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15. PLTGU Tanjung Batu Unit 2

P minimum :

10 MW

AAR » AW AVA Y

P maksimum : 21 MW

Persamaan hiaya pembangkitan : F = 3710490.55+12795.05*P+1 3.784025*pP*

iy

Biaya pembangkitan (Rupiah/jam

x 10° Kurva biaya pembangkitan PLTGU Tanjung Batu unit 2
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16. PLTGU Tanjung Batu Unit 3
P minimum : § MW
P maksimum : 16 MW

Persamaan hiaya pembangkitan : F = 2975259.25+13192.425*P+18.11265*P”

Biaya pembangkitan (Rupiah/jam)
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19. PLTD Karang Asam Unit 3
P minimum : 2 MW
P maksimum : 3.3MW

Persamaan hiaya pembangkitan : F = 5076421.425+1 777 6 7%P+20.053125%P?

X 10‘ Kurva hiava namhangkitan PITH Karanng A«
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20. PLTD Karang Asam Unit 4
P minimum : 2 MW
P maksimum : 3.3MW

Persamaan hiaya pemhangkitan : F = 5089456.675+3512.56*P+89.8265*P*
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23. PLTD Karang Asam Unit 7
P minimum : 3 MW
P maksimum : 6 MW

Persamaan biaya pembangkitan : F = 8093914.475+71 18.5%P+54.744025*P*
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Lampiran 3

Tampilan Program Dari Metode Gaussian Particle Swarm Optimization

GPSO FO

R ECONOMIS DISPATCH

5870294643 = f10 8 unit generator )

Pl 5 I . .

278 s N

Ghest Total Cost

10 780

Dimension 1

Results Simulations

Elapsed Time y | 1.875

Total Load Suppfied - 28655839

; Reset I
Total Load Supplied | 597029464.2939

0.016051

Hun

Error Dispeich

I GPSO FOR ECONOMIS DISPATCH

Panicle Dynamics

"

Ghest Total Cost

i‘i\lln
Total Load Supplied - EHR LSS

r..._._._._...._..-

" '
Reset !—_
’_.._.______._

Totol Load Supphied © | 532029355276

Emor Dispatch 011382
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GPSO FOR ECONOMIS DISPATCH

591698953.268 = 10( 8 unit generatos )

Ghest Total Cost

Iterasi Number mEnsong

GPSO FOR ECONOMIS DISPATCH

5916902047 = f10( 8 unit generator )

Ghest Tora Cost

H
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20 400 B0 600

Iterasi Number

=
000032944

o SR







GPSO FOR ECONOMIS DISPATCH

591688422.353 = f10{ 8 unit generator )

Particle Dynamics

Gbest Total Cost

2000 4000 ©000 6000 10000

herasi Number

eI

GPSO FOR ECONOMIS DISPATCH

591688427 477 = 110( 8 unit generator
y Y T

Particle Dynamics

x 10"

Ghest Total Cost

% 7815
Iterasi-Humber 5 m Dimensgion 1

mm z z IW-
| Fotel Lond Supplied - | 591680427 4773

Reset




Lampiran 4

Tampilan Program dari metode Lagrange Multiplier

LAGRANGE MULTIPLIER FOR ECONOMIC DISPATCH

alization Of Parameter

Max lieiation
ol Of Lomdo - LI

Delta 0f Lamda

Tolerate Of Ewos

- Simulation

Elapsed Time

Total Load Suplied

Total Cost Of ED
Error Dispatch

System Lamda

LAGRANGE MULTIPLIER FOR ECONOMIC DISPATCH

= e e el
Initialization Of Parameter

Max Iteralion

Initial Of Lamda

Delta 01 Lamda

Toleiate Of Exar -

TITETEE

Simulati
P R

Elapsed Time
Total Load Suplied

Total Cost Of ED

Error Dispatch

System Lamda
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